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ABSTRACT 

This study aims to improve the ability to determine vocabulary related to day and night events with the demonstration method 
in class I SDN 2 Kragan Rembang in the academic year 2020/2021. This research was conducted using descriptive 
method. This research is a classroom action research which consists of 2 cycles. Each cycle consists of planning, 
implementation, observation, and reflection. The subject of this research is the first grade students of SDN 2 Kragan 
Rembang. The object of this research is the learning process activities of the ability to determine vocabulary related to day and 
night events in grade I students of SDN 2 Kragan Rembang. Data collection techniques using observation, documentation, 
and tests. The results showed a high increase, it was seen from the initial conditions of the pre-cycle students who completed 
only 44% to 90% during the second cycle of learning. Apart from learning outcomes data, this can also be seen from field 
notes. Student learning activities from cycle I to cycle II have increased. Students look more active and more enthusiastic in 
participating in learning by using newspaper media. The conclusion of the study shows that the application of the 
demonstration method can improve the ability to determine vocabulary related to day and night events in grade I students of 
SDN 2 Kragan Rembang in the 2020/2021 academic year. 
Keywords: method; demonstration; vocabulary; day and night. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang 
dan malam dengan metode demonstrasi di kelas I SDN 2 Kragan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. Peneltian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus terdiri perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian ini pada siswa kelas I SDN 2 Kragan Rembang. Objek penelitian ini kegiatan 
proses pembelajaran kemampuan menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang dan malam pada siswa 
kelas I SDN 2 Kragan Rembang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, dan 
tes. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang tinggi, itu terlihat dari ketika kondisi awal pra siklus 
siswa yang tuntas hanya 44% menjadi 90% ketika pembelajaran siklus II. Selain dari data hasil belajar, hal 
ini terlihat juga dari catatan lapangan. Aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan. Siswa terlihat lebih aktif dan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan media koran. Simpulan penelitian menunjukkan penerapan metode demonstrasi dapat 
meningkatkan kemampuan menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang dan malam pada siswa kelas I 
SDN 2 Kragan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. 
Kata Kunci: metode; demonstrasi; kosa kata; siang dan malam. 
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Pendahuluan  

Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar  untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki dkk., 2017; Darmuki dkk., 2018; 

Darmuki dkk., 2019). Belajar merupakan bantuan yang diberikan pendidik kepada peserta didik agar 

terjadi proses pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, penguasaan kompetensi, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & 

Hariyadi, 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi 

informasi kepada peserta didik, sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Belajar adalah suatu proses yang 

dilakukan pendidik terhadap peserta didik sehingga terjadi perubahan tingkah laku baik dari aspek 
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kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang membutuhkan 

dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak 

tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku tersebut bisa berupa dari aspek 

kognitif, afektif,  maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76). Belajar juga dapat didefinisikan 

sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui latihan dan pengalaman (Hariyadi & 

Darmuki, 2019: 282). Mengajar adalah menanamkan pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Darmuki & Hidayati, 2019: 122), Hariyadi. (2018) . 

Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan pemahaman atau sikap oleh peserta 

didik. 

Pembelajaran di sekolah dasar khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia lebih menekankan pada 

keterampilan berbahasa siswa. Keterampilan berbahasa mencakup 4 aspek yaitu membaca, berbicara, 

menyimak, dan menulis. Menurut Darmuki dkk, (2019) menyatakan bahwa keterampilan menulis 

merupakan salah satu keterampilan dalam berbahasa yang dipakai untuk berkomunikasi dengan orang 

lain secara tidak langsung atau secara tulis. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik 

diarahkan untuk dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik 

secara tertulis maupun lisan. Tujuan tersebut sesuai dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan 

pada abad 21 yaitu keterampilan komunikasi (Supena dkk., 2021). 

Salah   satu   keterampilan   berbahasa yang  masih  sangat  perlu  mendapatkan perhatian    adalah 

keterampilan membaca (Sugiarti, 2012),   apalagi   menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang dan 

malam bagi  siswa.  Membaca  puisi  tidaklah mudah  bagi  siswa  Sekolah  dasar,  maka  dari itu   

peranan   guru   sebagai   pengajar   dan pembimbing   di   kelas   sangatlah   penting. Guru    harus    

aktif    dalam    pembelajaran. Pembelajaran  menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang dan 

malam adalah bagian dari pembelajaran bahasa. Pembelajaran   menentukan kosa kata berkaitan 

peristiwa siang dan malam merupakan proses    antara    guru    dan    siswa,    yang menjadikan proses 

pengenalan, pemahaman, dan    penghayatan. Pembelajaran  menentukan kosa kata berkaitan peristiwa 

siang dan malam dalam  kegiatan  belajar  belum  diupayakan secara maksimal.  Lebih tegas lagi, 

Gunatama, (2010:314) menyatakan bahwa “pembaca puisi setidaknya perlu mempersiapkan kondisi 

psikologis, (konsentrasi, percaya diri dan pendalaman)”. Sesuai dengan silabus kelas IV SD pada aspek 

Standar Kompetensi terdapat materi tentang pembacaan puisi. Standar Kompetensi tersebut berbunyi: 

memahami pembacaan puisi. Pada kompetensi dasar ada dua yaitu menanggapi cara pembacaan puisi 

dan merefleksi isi puisi yang dibacakan. Berdasarkan observasi awal, terlihat bahwa guru belum mampu 

menjadi model yang baik dalam pembelajaran menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang dan 

malam. Keadaan ini membuat siswa tidak mampu memahami menentukan kosa kata berkaitan 

peristiwa siang dan malam yang dibacakan oleh guru. Pada akhirnya, dalam praktik murid pun kesulitan 

untuk berlatih menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang dan malam. 

Proses   belajar   mengajar menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang dan malam di SDN 2 

Kragan Rembang siswa banyak yang masih kesulitan. Sebagai  gambaran  antara  lain, siswa  

menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang dan malam dengan  pelafalan  kata dan intonasi yang 

kurang tepat, siswa masih merasa   malu   untuk   mengekspresikan   diri dalam    menentukan kosa 

kata berkaitan peristiwa siang dan malam di depan    kelas, sehingga menyebabkan penampilannya 

kurang  maksimal,  tidak  bisa  fokus  dengan baik terhadap apa  yang sedang mereka baca dan  tidak  

adanya  siswa  yang  berani  tampil secara sukarela. Apabila hal ini tidak segera diperbaiki,   maka   

kesulitan   siswa   dalam menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang dan malam tidak  dapat  

teratasi  dengan baik. Penyebab  siswa  belum  sepenuhnya menguasai   dengan   baik,   ini   bisa   

terjadi karena     guru     dalam     mengajar     hanya menggunakan  metode  ceramah  saja.  Selama ini 

guru hanya  menjelaskan  secara teoritis  menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang dan malam. 

Salah  satu solusi siswa bisa termotivasi untuk menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang dan 
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malam dengan mengajak   siswa  berdiskusi  tentang  menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang 

dan malam yang  akan  dibacakan,  siswa  bisa  melihat guru  sebagai  model  langsung  atau  dengan 

menggunakan  metode  demonstrasi. 

Metode tersebut harus sesuai dengan pembelajaran membaca puisi dan menarik siswa untuk giat 

belajar. Salah satu model pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran yang memperlihatkan kepada 

kelas tentang suatu proses atau cara melakukan sesuatu dengan nyata atau dikenal dengan metode 

demonstrasi. Metode    demonstrasi merupakan metode penyajian  pelajaran  dengan  memperagakan 

dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu  proses,  situasi,  atau  benda  tertentu, baik 

sebenarnya atau hanya sekadar tiruan (Anisyah, 2012; Aprilianti, 2017; Hernawati, 2018; Istiqomah, 

2019). Metode Demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang instrumen atau guru menunjukkan, 

memperlihatkan sesuatu proses, sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat melihat, mengamati, 

mendengar mungkin meraba dan merasakan proses yang dipertunjukkan oleh guru tersebut (Anggara, 

2021; Dewi & Nasir, 2015; Gusneli, 2017). Menurut  Huda (2014: 61) metode  demonstrasi adalah cara 

penyajian bahan  pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada   siswa   suatu   

proses,   situasi   atau benda  tertentu  yang  sedang  dipelajari,  baik sebenarnya   ataupun tiruan yang 

disertai dengan penjelasan. Cara penyajian metode demonstrasi bahwa pelajaran dengan cara 

memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu yang 

sedang dipelajari baik sebenarnya ataupun tiruan, yang disertai dengan penjelasan lisan (Mulyadi, 2018). 

Dengan metode demonstrasi,  proses  penerimaan  siswa terhadap   pelajaran   akan   lebih   berkesan 

secara mendalam,    sehingga membentuk pengertian yang baik dan mendalam (Bruce dkk.., 2011). 

Siswa juga  dapat  mengamati  dan  memperhatikan apa yang didemonstrasikan selama pelajaran 

berlangsung. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan peneitian tindakan kelas melalui 2 siklus. Setiap siklus terdirri dari 

perencanaan, pelaksanaa, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas I di SDN 2 

Kragan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. Jumlah siswa adalah 19 siswa. Selaku pengamat adalah 

guru kelas I dan Kepala sekolah SDN 2 Kragan Rembang yang bertugas mencatat dan merekam semua 

kegiatan pelaksanaan tindakan sebagai data penelitian. Tempat penelitian adalah di Kelas I SDN 2 

Kragan Rembang. Sekolah tersebut merupakan tempat peneliti bertugas mengajar sebagai guru kelas I 

SDN 2 Kragan Rembang. Oleh karenanya peneliti memahami permasalahan di kelas yang mendesak 

untuk segera diperbaiki. Selain hal tersebut, penelitian tindakan memudahkan peneliti menggali data 

yang diperlukan.  

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan tes. Metode dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data dokumentasi terkait topik yang diteliti seperti jurnal mengajar 

guru, perangkat pembelajaran guru, nilai siswa menulis teks eksplanasi dan lain-lain. Metode tes dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan hasil belajar menulis teks eksplanasi 

siswa. Dalam hal ini metode yang digunakan adalah metode tes. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Data hasil belajar siswa, yang merupakan hasil 

penilaian pada penelitian pra siklus, siklus I, dan II dianalisis secara kuantitatif. Dari hasil perhitungan 

data kuantitatif, akan terlihat perkembangan hasil belajar siswa, yang merupakan data kualitatif. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang telah dikumpulkan adalah deskriptif 

komparatif. 

Hasil dan Pembahasan  

Pada pelaksanaan penelitian baik pada saat pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 karena berlangsung 

pada saat masa pandemi covid-19 dimana pemerintah masih melarang siswa-siswi untuk pembelajaran 

tatap muka disekolah dan mengingat materinya juga tidak memungkinkan disampaikan melalui daring 
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sehingga peneliti melakukan kegiatan perbaikan pembelajaran ini dengan cara luring yaitu dengan 

melakukan kunjungan rumah (home visit) disalah satu rumah siswa. Dengan membentuk kelompok 

belajar yang hanya dibatasi maksimal 7 siswa dimasing-masing kunjungan dan dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan. 

Berdasarkan tabel nilai hasil belajar siswa pada pra siklus, dapat diketahui bahwa 40% siswa telah 

lulus KKM, sedangkan sisanya masih berada di bawah KKM. Hasil ini menunjukkan bahwa indikator 

keberhasilan belajar siswa belum terpenuhi. Hasil tersebut juga ditunjukkan melalui proses belajar 

secara keseluruhan selama pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, sebagian besar siswa masih 

cenderung pasif. Pada saat diberikan kesempatan untuk berdiskusi tentang pelajaran, sebagian besar 

siswa tidak berdiskusi, tetapi justru melakukan kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran 

atau bahkan mendiskusikan hal lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran. Apabila guru 

memberikan tugas, hanya sebagian kecil siswa yang benar-benar mengerti akan tugas tersebut dan 

benar-benar dikerjakan sesuai dengan instruksi dari guru, sedangkan sebagian yang lain lebih memilih 

bermain sendiri dan berbicara sendiri dengan temannya. Sehingga ketika guru memberikan pertanyaan 

(umpan balik) siswa hanya diam karena tidak mengerti apa yang disampaikan oleh guru. 

Pada awal pertemuan siklus I, kelompok terlihat masih gaduh pada saat pembagian kelompok 

sampai proses diskusi dalam kelompok. Siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang direncanakan 

oleh peneliti karena sebelumnya pembelajaran yang dilakukan didominasi pembelajaran secara 

langsung. Jadi siswa hanya mendengar penjelasan guru, mencatat, dan mengerjakan soal. Pada saat 

diskusi berlangsung, banyak siswa yang melakukan hal lain diluar pembelajaran, biasanya hanya 

mengobrol dan mainan sendiri. Tetapi sebagian besar lainnya sudah terfokus pada pembelajaran karena 

tertarik dengan penggunaan metode yang diterapkan oleh guru. 

Pada  siklus I ini, peneliti melakukan pendekatan dengan arahan mengenai manfaat pembelajaran 

yang telah direncanakan. Tujuannya agar pembelajaran sudah semakin baik. Namun masih terlihat 

beberapa siswa yang tidak berdiskusi dengan kelompokknya atau melakukan hal-hal yang kurang sesuai 

dengan pembelajaran. Hal ini terjadi karena ada beberapa siswa yang belum bisa membaca sehingga 

merasa bahwa dia tidak bisa berdiskusi. Pada siklus I ini sudah menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar yang semula 40% menjadi 65%. Meskipun sudah menunjukkan adanya peningkatan, tetapi 

masih ada beberapa siswa yang belum mengalami peningkatan. 

Terdapat beberapa kelemahan yang muncul pada siklus I menjadi dasar bagi peneliti untuk 

melakukan perbaikan proses pembelajaran pada siklus II. Pelaksanaan siklus II menunjukkan proses 

kerja kelompok  berjalan dengan baik. Sebagian besar siswa tidak lagi gaduh dalam pembelajaran dan 

siswa yang pasif pada saat pembelajaran sudah mengalami perubahan dan perkembangan ke arah yang 

lebih baik. Minat dan peran aktif siswa dalam pembelajaran terlihat saat diskusi dan saat diberikan tugas 

untuk mencari gagasan utama dan gagasan pendukung pada teks bacaan dan menempelkannya di 

papan styrofoam. 

Didalam pembelajaran pada siklus II ini sudah mengalami peningkatan yang tinggi, itu terlihat dari 

ketika kondisi awal pra siklus siswa yang tuntas hanya 44% menjadi 90% ketika pembelajaran siklus II. 

Selain dari data hasil belajar, hal ini terlihat juga dari catatan lapangan. Aktivitas belajar siswa dari siklus 

I ke siklus II mengalami peningkatan. Siswa terlihat lebih aktif dan lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi. Siswa telah mempunyai keberanian untuk 

membaca di dalam kelompok maupun membaca mandiri didepan kelompoknya, bertanya, menjawab 

pertanyaan dari guru. Meningkatnya aktivitas siswa pada saat pembelajaran juga mempengaruhi 

peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat  Asyad (2012) bahwa penggunaan  

penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Berdasarkan data pada pra siklus, siklus I dan siklus II dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan menentukan kosa kata berkaitan peristiwa 

siang dan malam siswa pada kelas I SDN 2 Kragan Rembang. Dengan metode demonstrasi ini selain 
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meningkatkan menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang dan malam juga meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta minat siswa selama pembelajaran dan juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal ini sesuai dengan pendapat  Joyce dkk. (2018) Penerapan metode demonstrasi yang relevan di 

dalam kelas dapat mengoptimalkan proses pembelajaran. Kemudian menurut Huda (2017) metode 

demonstrasi merupakan salah satu metode mengajar bagi guru untuk menyampaikan materi pengajaran, 

meningkatkan kreatifitas siswa dan meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan menentukan kosa kata berkaitan peristiwa siang dan 

malam pada siswa kelas I SDN 2 Kragan Rembang Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang tinggi, itu terlihat dari ketika kondisi awal pra 

siklus siswa yang tuntas hanya 44% menjadi 90% ketika pembelajaran siklus II. Selain dari data hasil 

belajar, hal ini terlihat juga dari catatan lapangan. Aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan. Siswa terlihat lebih aktif dan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan metode demonstrasi.  
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